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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan membaca pemula melalui bermain kartu huruf  pada 

anak kelompok B di TK Hati Mulia Parang Bantaeng. Jenis penelitian yang dilakukan adalah  penelitian 

tindakan kelas (PTK) prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendahuluan,perencanaan, 

pelaksanaan,pemngamatan dan refleksi.Metode pengumpulan data yang digunakan  dalam penelitian ini 

adalah metode observasi.Instrumen yang dipakai adalah ceklist observasi dan dokumentasi. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bermain kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan membaca 

anak.Anak kelompok B yang berjumlah 16 orang pada pra siklus yang mendapat bintang 3 sebanyak 6 

anak (40%) pada siklus I sebanyak 8 anak (50%) dan pada siklus II sebanyak 10 anak (80%) Berdasarkan 

hasil tindakan  terjadi peningkatan kemampuan  membaca anak yang sesuai  dengan kriteria kesuksesan  

yang ditetapkan yaitu 70% Hal ini berarti kemampuan membaca  dapat ditingkatkan melalui  bermain 

kartu huruf  pada anak kelompok B di TK Hati Mulia Parang dengan cara menyebutkan nama sendiri 

(merangkai nama sendiri, membaca nama sendiri  dan menulis nama sendiri mengurutkan huruf A-Z(26 

huruf) menyusun kartu huruf menjadi 4 macam kata. 

Kata kunci: kemampuan, membaca pemula, kartu huruf 

ABSTRACT 

This research aims to improve beginner reading skills through playing letter cards in group B children 

at Hati Mulia Parang Bantaeng Kindergarten. The type of research carried out is classroom action 

research (PTK), the procedures used in this study are introduction, planning, implementation, 

observation and reflection. The data collection method used in this study is the observation method. 

The instruments used are observation checklists and documentation. Based on the results of the study, 

playing with letter cards can improve children's reading skills. Group B children totaling 16 people in 

the pre-cycle who received 3 stars as many as 6 children (40%) in the first cycle as many as 8 children 

(50%) and in the second cycle as many as 10 children (80%) Based on the results of the action, there 

was an increase in children's reading ability in accordance with the set success criteria, which was 

70% This means that reading ability can be improved through playing letter cards in group B children 

at Hati Mulia Parang Kindergarten by saying their own names ( Assemble your own name, read your 

own name and write your own name, sort the letters A-Z (26 letters), arrange the letter card into 4 

kinds of words. 

Keywords: ability, beginner reading, letter cards 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini, termasuk di tingkat Taman Kanak-Kanak (TK), 

memegang peranan yang sangat penting dalam pembentukan fondasi keterampilan 

akademis dan sosial anak. Salah satu keterampilan dasar yang mulai diperkenalkan 

pada anak usia TK adalah membaca permulaan, yang mencakup pengenalan huruf, 

suku kata, kata sederhana, serta kemampuan untuk menghubungkan bunyi dengan 

simbol tertulis. Keterampilan membaca ini menjadi sangat penting sebagai pondasi 

bagi perkembangan kemampuan literasi anak di jenjang pendidikan berikutnya. 

Namun, pembelajaran membaca permulaan pada anak TK memiliki tantangan 

tersendiri, mengingat karakteristik anak usia dini yang sangat berbeda dengan anak-

anak di jenjang yang lebih tinggi. 

Anak usia TK berada dalam tahap perkembangan kognitif yang disebut 

praoperasional, berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget. Pada tahap ini, 

pemikiran anak masih bersifat konkret, sehingga mereka lebih mudah memahami 

konsep-konsep yang dapat dilihat, dirasakan, dan disentuh langsung. Dalam konteks 

membaca permulaan, anak usia TK biasanya membutuhkan pendekatan multisensorik, 

yaitu pendekatan yang melibatkan indra penglihatan, pendengaran, dan gerakan, untuk 

membantu mereka mengenali huruf dan kata. Misalnya, mereka dapat lebih mudah 

mengenali huruf melalui media visual yang berwarna-warni atau dengan menyusun 

huruf menggunakan alat bantu fisik seperti kartu atau balok huruf. 

Selain itu, rentang perhatian anak TK cenderung lebih pendek dibandingkan 

dengan anak-anak yang lebih tua. Mereka mudah terdistraksi oleh hal-hal di sekitar 

mereka, sehingga metode pembelajaran yang digunakan dalam membaca permulaan 

haruslah menarik dan interaktif. Aktivitas belajar yang berulang-ulang, namun 

disajikan dalam bentuk permainan, lagu, atau kegiatan fisik, lebih efektif dalam 

membantu anak memahami dan mengingat huruf serta kata-kata sederhana. Oleh 

karena itu, pembelajaran membaca permulaan di TK harus dikemas dalam suasana 

yang menyenangkan dan tidak membosankan. 

Anak usia TK juga memiliki motivasi belajar yang lebih bersifat intrinsik, 

artinya mereka belajar karena rasa ingin tahu dan minat yang alami terhadap hal-hal 

baru di sekitar mereka. Namun, motivasi ini bisa dengan cepat berkurang jika mereka 

merasa aktivitas belajar terlalu sulit atau tidak menyenangkan. Oleh karena itu, guru 

perlu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, di mana anak-anak merasa 

nyaman, termotivasi, dan bebas dari tekanan, terutama saat mempelajari keterampilan 

baru seperti membaca permulaan. Guru juga harus memahami bahwa kecepatan belajar 

anak TK sangat bervariasi, sehingga pendekatan yang digunakan harus fleksibel dan 

disesuaikan dengan kebutuhan individu setiap anak. Oleh karena itu, pengembangan 
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kemampuan membaca pada anak usia dini harus dilakukan dengan pendekatan yang 

menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik anak. Artinya, anak-anak usia ini 

belajar dengan cara yang lebih efektif jika melibatkan aktivitas langsung dan 

pengalaman sensorik. Kegiatan belajar yang bersifat aktif dan berbentuk permainan 

akan lebih membantu mereka dalam memahami konsep dasar membaca, seperti 

pengenalan huruf dan suku kata. 

Namun, berdasarkan hasil observasi awal di TK Hati Mulia Parang Bantaeng, 

kemampuan membaca permulaan anak-anak pada kelompok B masih bervariasi. 

Sebagian besar anak sudah mengenal beberapa huruf dan mampu mengucapkan bunyi 

huruf dengan benar, tetapi mereka masih kesulitan dalam merangkai huruf menjadi 

kata atau mengenali huruf dalam berbagai konteks. Beberapa anak juga tampak kurang 

tertarik dengan kegiatan membaca karena metode yang digunakan cenderung bersifat 

konvensional, seperti menghafal huruf tanpa aktivitas yang interaktif dan 

menyenangkan. 

Faktor yang mempengaruhi kondisi ini salah satunya adalah kurangnya 

penggunaan media pembelajaran yang variatif dan menarik. Pembelajaran yang terlalu 

monoton sering kali membuat anak-anak cepat bosan dan tidak terlibat secara aktif 

dalam proses belajar. Selain itu, rentang perhatian anak TK relatif pendek, sehingga 

mereka memerlukan aktivitas yang bersifat dinamis dan interaktif untuk dapat tetap 

fokus dan tertarik dalam belajar. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode 

pembelajaran membaca permulaan yang mampu menarik perhatian anak dan 

melibatkan mereka secara aktif. 

Salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada anak TK adalah melalui bermain kartu huruf. Bermain kartu huruf 

merupakan metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan, di mana anak-

anak diminta untuk mengenali, mengelompokkan, dan merangkai huruf menjadi kata 

sederhana. Dengan menggunakan kartu huruf, anak-anak dapat belajar secara visual 

dan kinestetik, yang sangat sesuai dengan gaya belajar anak usia dini. Metode ini juga 

memungkinkan anak-anak untuk belajar sambil bermain, sehingga mereka tidak 

merasa tertekan atau bosan. 

Bermain kartu huruf juga membantu anak-anak dalam mengembangkan 

keterampilan kognitif dan sosial, karena kegiatan ini sering kali dilakukan dalam 

kelompok. Anak-anak dapat saling berinteraksi, berdiskusi, dan bekerja sama dalam 

mengenali huruf-huruf yang ada di kartu. Selain itu, permainan ini juga membantu anak 

mengembangkan keterampilan motorik halus mereka melalui manipulasi kartu. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merasa perlu melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan anak melalui pendekatan bermain yang menyenangkan dan interaktif, 

sehingga pembelajaran membaca dapat berjalan dengan lebih efektif dan menarik bagi 

anak-anak. Dengan penerapan metode bermain kartu huruf, diharapkan anak-anak 

tidak hanya mampu mengenali huruf dengan lebih baik, tetapi juga memiliki motivasi 

yang lebih tinggi dalam belajar membaca. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui penggunaan media 

kartu huruf pada anak kelompok B di TK Hati Mulia Parang Bantaeng. PTK ini 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran membaca 

permulaan dan meningkatkan keterlibatan anak dalam proses belajar.. Tahapan 

penelitian tindakan kelas dapat diuraikan sebagai berikut  merencanakan tindakan 

(Planning), melaksanakan Tindakan (Action), Observasi (Observation), dan Refleksi 

(Reflektion) secara detail dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan pada anak Kelompok B TK Mulia Hati 

Parang Bantaeng. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: Observasi 

langsung terhadap aktivitas peserta didik selama proses bermain kartu huruf. Catatan 

lapangan yang dibuat oleh guru dan peneliti selama tindakan berlangsung untuk 

merekam respons dan kemajuan peserta didikTeknik analisis data adalah proses 

mempelajari dan mengolah data untuk mengidentifikasi pola, hubungan, dan informasi 

penting yang terkandung di dalamnta.Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam  tentang data yang di analisis  dan mengambil keputusan  
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berdasarkan informasi yang ditemukan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap perencanaan dalam penelitian ini meliputi beberapa proses yang berkaitan 

dengan persiapan pelaksanaan berkolaborasi dengan guru membuat RKH dengan tema 

“Lingkunganku”, sub tema “Keluarga Sakinah”. 

Siklus I 

1. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan siklus I, guru merancang pembelajaran dengan 

menggunakan media permainan kartu huruf untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan anak. Kartu huruf yang disiapkan mencakup huruf vokal dan 

konsonan dengan gambar yang relevan untuk membantu anak menghubungkan simbol 

huruf dengan objek yang dikenal. Pembelajaran dirancang dalam bentuk permainan 

agar anak-anak merasa lebih termotivasi dan aktif dalam belajar. Guru juga 

menyiapkan lembar observasi untuk memantau aktivitas dan keterlibatan anak dalam 

pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan dengan menggunakan permainan 

kartu huruf, di mana anak-anak diminta untuk: a) Mengenali huruf pada kartu, baik 

huruf vokal maupun konsonan. b) Menyebutkan nama huruf yang terdapat pada kartu 

dan menghubungkannya dengan gambar yang relevan. c) Melakukan kegiatan 

kelompok, di mana anak-anak harus mencocokkan gambar dengan huruf yang sesuai. 

Guru memberikan bimbingan kepada setiap anak dan memastikan mereka terlibat 

dalam kegiatan dengan cara bermain. Anak-anak terlihat antusias dalam mengenali 

huruf-huruf dan mencocokkannya dengan gambar pada kartu. 

3. Observasi (Observation) 

Berdasarkan hasil observasi, keterlibatan anak dalam kegiatan membaca 

permulaan cukup baik. Sebagian besar anak sudah mampu: a) Menyebutkan huruf 

yang diminta. b) Menunjukkan simbol huruf yang sesuai dengan instruksi guru. c) 

Menyebutkan kata sederhana dengan bantuan gambar pada kartu huruf. Namun, 

beberapa anak masih kesulitan dalam merangkai huruf menjadi kata dan menyebutkan 

kata yang lebih kompleks. Hasil tes kemampuan membaca permulaan menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan kemampuan sebesar 12,85% dibandingkan dengan 

kemampuan awal sebelum tindakan dilakukan. Meski terjadi peningkatan, sebagian 

anak masih perlu bimbingan lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan membaca 
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mereka. 

No Indikator Kriteria Penilaian Skor 

 

 

1 

 
Mampu membaca 

gambar 

Anak mampu membaca gambar 

dengan tepat 
1(MB) 

Anak belum mampu membaca 

gambar dan  hanya diam 
0(BB) 

 

2 

 
Mampu menyebutkan 

simbol huruf a-z 

Anak mampu menyebutkan 

semua huruf a-z 
1(MB) 

Anak belum mampu 

menyebutkan semua huruf a-z 
0(BB) 

 

 

3 

 

Mampu menunjukkan 

simbol huruf yang di 

minta 

Anak mampu mengambil dan 

menunjukkan huruf yang diminta 

dengan tepat dan cepat 

 

1(MB) 

Anak belum mampu 

menunjukkan huruf dengan tepat 
0(BB) 

 

 
4 

Mampu menyebutkan 

kata dengan 

membunyikan nama 

huruf yang ada dalam 

kata tersebut 

Anak mampu menyebutkan 

huruf dari kata yang ditunjukkan 

guru dengan tepat 

 
1(MB) 

Anak belum mampu 

menyebutkan kata dengan benar 
0(BB) 

 

 
5 

 
Mampu 

menghubungkan 

gambar dengan kata 

Anak mampu menghubungkan 

gambar dengan kata secara tepat 

 

1(MB) 

Anak belum mampu 

menghubungkan gambar dengan 

kata yang tepat 

 

0(BB) 

 

 

6 

Mampu menyusun 

huruf-huruf menjadi 

sebuah kata yang 

memiliki makna 

Anak mampu menyusun huruf 

menjadi kata yang bermakna 
1(MB) 

Pelaksanaan siklus I masih memerlukan berbagai perbaikan terutama dalam tata 

cara pelaksanaan yang sudah disebutkan di atas. Perbaikan terhadap siklus I ini sebagai 

landasan peneliti dalam membuat hipotesis kedua bahwa metode permainan kartu 

huruf yang dilaksanakan secara berkelompok dan lebih fokus pada pengenalan huruf 

vokal dan konsonan dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak 
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terutama dalam penguasaan simbol- simbol persiapan membaca di TK hati mulia 

parang karena dengan adanya sistem permainan kelompok diharapkan terjadi interaksi 

antar anak sehingga anak akan membangun pengetahuannya lebih baik lagi. 

4. Refleksi (Reflection) 

Berdasarkan refleksi pada siklus I, permainan kartu huruf terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan dasar membaca permulaan, terutama dalam hal pengenalan 

huruf dan menghubungkan simbol huruf dengan gambar. Namun, beberapa anak masih 

mengalami kesulitan dalam menghubungkan huruf-huruf untuk membentuk kata, dan 

sebagian anak belum sepenuhnya memahami perbedaan antara huruf vokal dan 

konsonan. Oleh karena itu, pada siklus II, tindakan difokuskan untuk meningkatkan 

kemampuan anak dalam menyusun huruf menjadi kata, serta mengelompokkan huruf 

vokal dan konsonan dengan lebih baik. 

Siklus II 

1. Perencanaan (Planning) 

Pada siklus II, rencana pembelajaran diperbaiki dengan menambahkan kegiatan 

yang lebih berfokus pada pengelompokan huruf vokal dan konsonan, serta latihan 

menyusun huruf-huruf menjadi kata sederhana yang bermakna. Guru juga 

merencanakan aktivitas lanjutan berupa permainan di mana anak-anak diminta untuk 

menyusun kata berdasarkan gambar yang ditampilkan, dan mencocokkan kata dengan 

simbol huruf. 

2. Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II melibatkan kegiatan bermain kartu huruf 

yang lebih kompleks, yaitu: a) anak-anak diminta untuk menyusun huruf menjadi kata 

dari kartu yang telah disediakan. b) Melakukan kegiatan kelompok di mana anak-anak 

harus menghubungkan gambar dengan kata yang sesuai. c) Anak-anak dilatih untuk 

mengelompokkan huruf vokal dan konsonan dalam sebuah permainan yang melibatkan 

kerjasama tim. Guru memberikan lebih banyak bimbingan individu kepada anak-anak 

yang masih mengalami kesulitan, terutama dalam menyusun huruf menjadi kata dan 

membedakan antara huruf vokal dan konsonan. 

3. Observasi (Observation) 

Kegiatan pengamatan ini dilakukan saat pelaksanaan tindakan dan saat 

pembelajaran pada umumnya, sebab kemampuan membaca permulaan tidak hanya 

berdiri sendiri namun juga terkait dengan pembelajaran yang lainnya. Berdasarkan 

hasil pengamatan yang telah dilaksanakan dengan melakukan perbaikan-perbaikan 

pada siklus pertama diperoleh hasil yang lebih baik. Terbukti    dengan adanya sistem  

kompetisi kelompok anak dapat lebih banyak terlibat dalam permainan, serta dengan 
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guru memberikan penjelasan-penjelasan tentang huruf vokal, konsonan dan huruf yang 

hampir sama  membuat anak semakin paham dalam mengenali huruf-huruf.  

Hasil observasi pada siklus II menunjukkan bahwa keterlibatan dan 

kemampuan anak dalam membaca permulaan semakin meningkat. Beberapa 

pencapaian anak meliputi: a) Anak sudah mampu membaca gambar, serta menunjuk 

dan menyebutkan simbol huruf yang diminta oleh guru. b) Anak mampu menyebut 

simbol huruf dan menyebutkan kata yang terbentuk dari simbol huruf tersebut. c) Anak 

sudah bisa membunyikan simbol huruf yang ada dalam kata dan menghubungkan 

gambar dengan kata. d) Anak-anak semakin mampu menyusun huruf menjadi kata 

yang bermakna dan sudah bisa mengelompokkan huruf vokal dan konsonan dengan 

baik. 

Peningkatan kemampuan membaca permulaan pada siklus II cukup signifikan, 

dengan peningkatan sebesar 40,60% dibandingkan hasil sebelum siklus dilakukan. 

Mayoritas anak sudah mampu mengenali huruf dengan baik, menyebutkan kata, dan 

menghubungkannya dengan gambar, serta menyusun huruf menjadi kata yang 

bermakna. 

4. Refleksi (Reflection) 

Refleksi pada siklus II menunjukkan bahwa metode permainan kartu huruf 

sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak 

kelompok B di TK Hati Mulia Parang. Kemampuan anak dalam membaca simbol 

huruf, menyebutkan kata, dan mengelompokkan huruf vokal dan konsonan mengalami 

peningkatan yang signifikan. Anak-anak lebih aktif dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, dan hampir semua anak sudah mampu mencapai indikator keberhasilan 

dalam membaca permulaan. 

Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode 

permainan kartu huruf dapat secara efektif meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada anak. Peningkatan yang terlihat di setiap siklus membuktikan bahwa 

metode ini dapat membantu anak tidak hanya dalam mengenal huruf, tetapi juga dalam 

menyusun kata dan memahami hubungan antara gambar, simbol, dan kata. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B TK Hati Mulia 

Parang Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan metode permainan kartu huruf. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan kemampuan membaca permulaan sebesar 12,85% pada akhir 

siklus I dan pada akhir siklus II mengalami peningkatan sebesar 40,60%. Peningkatan 
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kemampuan membaca permulaan ini meliputi anak sudah mampu membaca gambar, 

mampu menunjuk simbol huruf yang diminta, mampu   menyebut simbol, mampu   

menyebut kata dan membunyikan simbol huruf yang ada dalam kata, mampu 

menghubungkan gambar dengan kata, mampu menyusun huruf menjadi kata yang 

bermakna serta, mampu mengelompokkan huruf vokal dan konsonan. 
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